6. Sahabatku sependeritaan di pondok pesantren ki ageng giring  untuk

motivasi vang diberikan.

7. Mas Haris atas bantuannya di Laboratorium Mckanika Rekayasa.

8. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu.

Dalam scgala hal, tulisan yang kami susun masih Jauh dari kesempurnaan.
Kntik dan saran dari pembaca demi kemajuan dan kesempurnaan tulisan ini di
masa yang akan datang sangat penyusun harapkan.

Semoga tulisan ini menjadi tambahan pengetahuan dan bermanfaat bagi

kita,dan menjadi salah satu kekayaan literatur. Semoga ALLAH meridlpi AMIEN.

Jogjakarta, juli 2003
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Hal int karcna Kolom pipa baja yang diisi beton menghasiltkan kekakuan
yang lebih besar dan tahan terhadap abrasi, kolom komposit juga memiliki
kekuatan yang lebih besar.

Pipa baja yang diisi beton akan menyebabkan beton pengisinya menjadi
terkckang hal ini akan mcnycbabkan bertambahnya kekakuan dar struktur itu.
Semakin rigid atau kaku suatu elemen maka semakin besar pula daya dukungnya
terhadap pembebanan. Kuat desak kolom akan semakin meningkat seiring
dengan semakin besarnya nilai kekauan dari kolom tersebut.

Pipa baja yang diist beton memilki incrsia yang lcbih besar kolom pipa
baja dan juga memiliki luasan penampang yang lebih besar kolom piba baja
sehingga kekuatan kolom pipa baja diisi beton lebih besar dibanding dengan
kolom pipa baja.

Dari uraian berbagai sifat dan karakteritik dari komposit baja beton diatas
maka, diharapkan bisa mengetahui lebih jauh tentang perilaku dari kolom
komposit baja beton sehingga akan didapatkan sebuah tolak ukur yang tepat dan

data akurat tentang karakteritik kolom komposit baja beton.

1.2 Rumusan masalah

Kelangsingan dari suatu kolom dipengaruhi panjang kolom, kondisi
ujung-ujung kolom dan jalri-jan’ Inersia. Jari-jari inersia dipengaruhi olch momen
inersi dan luasan tampang. Semakin besar momen inersia akan menyebabkan
kekakuan kolom menjadi semakin besar, semakin besar nilai kekakuan kolom

maka semakin besar kekuatan kolom. Kolom komposit menghasilkan inersia dan



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah ini dibuat agar masalah yang akan diteliti lebih terarah.

Adapun batasan-batasan tersebut adalah:

L

[

(5]

i

Pipa baja diameter 7,62 cm dengan tebal 0,16 cm dengan D/t konstan, yang
ditst beton dengan mutu beton ¢ = 20 Mpa.

Ujung kolom berupa sendi-sendi

Uji desak dilakukan setelah beton mencapai umur 28 hari.

Panjang benda up {cm) vaitu: 75 cm, 100 cm, 125 c¢m,150 cm, 200cm,
250cm, 325 cm.

Pengujian sampel dilakukan setelah umur beton mencapai 28 hari.

Perbandingan luas pipa baja (As) terhadap luas beton (Ac¢) konstan



Scmakin kecil perbandingan diamcier dari kolom dengan kctinggian
kolom komposit baja beton hal itu akan menyebabkan menurunnya kekakuan dan
Po ( beban maksimum) yang dapat ditahan kolom akan turun (/"urlong, 1989)

Kapasitas pikul suatu kolom selalu berbanding terbalik dengan kuadrat
panjang tckuk, scbanding dengan modulus clastis matcrial dan momcen incrsia
penampang. Semakin panjang kolom maka semakin kecil beban yang dapat
menyebabkan kolom tersebut tertckuk, sebaliknya semakin pendek kolom maka

.

semakin besar beban yang dapat menycbabkan kolom tersebut tertekuk ( Su/mon

dan Jolison, 1994

2.2 Peaelitian yang pernah dilakukan

Penclitian tentang kolom komposit baja beton pernah dilakukan oleh
Richard W. Turlong scorang profesor dari austin texas. Dalam penelitianya
furfong meninjau bagaimana pengaruh Panjang eftektif kolom komposit baja
beton (Pipa baja yang diisi dengan beton) terhadap beban kritis yang mampu
ditahan olch kolom tersebut.

Didapatkan suatu hubungan dimana semakin besar nilai kl atau dengan
kata lain semakin panjang kolom itu besarnya beban kritis yang mampu ditahan

oleh kolom komposit baja beton akan semakin kecil.
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clemen dari kolom Komposit mengalami tegangan yvang sama, besarnya beban
dapat diturunkan dari penjumiahan gaya yang disebabkan oleh tegangan .
Beban maksimum yang dapat diterima dari kolom pendek dapat dilihat
pada persamaan dibawah ini:
2o= A g, 085 4 (3.1)
dengan:
As — luas tampang baja, 4c - luas tampang beton, Iy — lcgangan  Icleh
baja, /'¢ = tega1\garl beton
Dart persamaan 3.1 dapat dilihat bahwa beban maksimum vang dapat
ditahan oleh kolom pendek  komposit baja beton sangat (ergantung dari tegangan
leleh baja dan tegangan desak beton. Semakin kuat dan baik mutu dan kekuatan
bahan penyusun dari kolom komposit maka akan scmakin meningkathan Kuat
tekan kolom kolom komposit baja beton. Luasan penampang  dart pipa baja
maupun dari beton juga mempengaruhi kuat tekan kolom pendek komposit baja

beton.

3.2.2 Kolom Panjang

Teoni tckuk kolom pertama kali dikemukakan olch Euder. Batang yang
dibebani konsentris yang semula seratnya lurus dan semua serainya tetap elastis
hingga tckuk fterjadi akan mengalami lengkungan. Logika vang sama dapa
digunakan untuk mengetahui tekuk pada kolom komposit. Kolom euler dapat di
analists dari  scbuah batang vang di bebani pada ujungnva (Salmon dan
Johson, 1990).  Batang vang dibebani gaya tekan aksial dinjunngnva akan

mengalami fendutan,




Scdang panjang cffckiif kolom ckivalen ditentukan dari jenis pengekangan
dari ujung-ujung kolom itu. Panjang etfektif kolom ekivalen dinyatakan sebagai
(k1_). Schingga nilai panjang cffektif kolom ckivalen memiliki  nilai yang
bervariasi tergantung dari jenis pengekangnya.

Nilai k untuk panjang effeknt kolom ditunjukkan pada gambar 4.1,

[ ! | N » N
} : { B L - i L 1""‘1
; } ? l n‘l I ? I ! Hi‘
| | " |
. Bentuk | ; | D !
| kolom [ | o } /
yg ! | B
tertekkuk | | |
s
Harga k 05 0,7 1,0 1.0 2 2.0

Gambar4. 1 Faktor panjang cffcktif untuk kolom
Dari persamaan culer pada persamaan 3.2d maka akan diperoleh

persamaan untuk nilar kI vaitu:

a)

3
.~
i

4

~_~~
W
L¥ 4}

Persamaan panjang etfektit’ kolom komposit baja beton, panjang etfektif
kolom komposit ekivalen baja beton dinyatakan sebagai (4/_ ). Nilar k/_ diperoleh
Dengan mengganti Per dengan (,5Po dari rumus pada persamaan3.4a maka akan
didapatkan nilai Persamaan panjang effektif kolom komposit (47.). Panjang
effektif kolom komposit dinvatakan dalam persamaan (3.3a)

i =z | Ehe (3.5b)

< T ;VﬁL»—
V0.5.%



dengan:
- . 3 - .
P — beban maksimum (kN), A ~ luas permukaan (cm”), Kb — konverst

Fer — Kuat desak beton rata-rata (Mpa), N = jumlah benda uji,

3.7 Luasan tampang Kolom Komposit

Untuk menghitung fuasan dan inersia penampang kolom Komposit dipakat
fuasan transformasi dimana lausan baja anggap scbagai beton dengan nilal faktor
sebesar N.

N =D (3.7)

Le
Momen inersia dari tampang  kolom komposit  dapat dihitung dari

persamaan 3.7a

Jooooo=b

=Vl =0 1 Lyl (3.72)

T masan tampang komposit dapat dihitung dari persamaan 3.7b

A= byxlD? DS il (D, (3.7b)

3.8 Hipotesis

Perbedaan angka kelangsingan (KL'r) pada kolom akan berpengaruh
tcrhadap kuat tekan kolom. semakin besar nilai kelangsingan (klr) maka kuat
tekan kolom akan semakin kecil. Nilai kl dipengaruhi oleh nilai kekakuan kolom

(ED) secmakin besar EI maka semakin kuat kolom tersebut.
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¢. Benda uji silinder baja dengan diameter 3inchi, dengan variasi linggi yang

berbeda. Variasi benda uji dapat dilihat tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel Sampel pengujian Kolom Silinder Baja

No Tipe Kolom  Diameter Kolom (Panjang Kolom)
(inchi) (cm)

1 N1 ;. 3 75

2 | K2 3 100

3 K3 3 125

4 . R4 3 130

5 Ks | 3 200 |

6 K6 3 250 |

7 | K7 3 325 [

d. Benda uji kolom komposit baja belon, vang tersusun dari silinder baja dan

beton dengan K-200, variasi benda wji dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel Benda uji Kolom komposit Baja-beton

No Tipe Kolom " Diameter Kolom | Panjang Kolom
(inchi) {cm)
1 KKI1 3 73
2 KK2 ; 100
3 KK3 3 | 123
4 KA 3 150
5 KKS3 3 200
) KKao : 250
1 7 KK7 3 325 5
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Pengujian sampel dilakukan dengan posisi tidur, dipakal dial scbanyak
enam buah vang dipasang pada arah horisontal dan arah vertikal. Tlal ini karena
fitik terlemah dari profi belum diketahul agar diketahui kemana arah deflcksinya

maka dipasang dial kearah horisontal dan vertikal.




£.1.2 Hasil Pengujian Kolom Silinder Baja

3. Beban maksimum = 370 KN

4. Derat Bendaupt — 12.77 Kg

Q

=t

Hasil yang didapatkan dari pengujian  kolom silinder baja berupa beban

maksimum (Pcr) vang terjadi dan detlekst kolom.

Pengukuran Iendutan yang terjadi pada kolom dilakukan pada figa tiik

yang masing masing titik berjarak 141, Dial 1 dan Dial 4 diletakkan pada jarak

1/4L dari tepi vang langsung menerima beban. Dial 1 untuk arah horsontal

sedang dial 4 untuk arah vertikal. Dial 2 dan dial 5 diletakkan pada jarak 2/41. dari

tepi yang langsung mencrima beban, dial 2 untuk arah horisontal dan dial 5 untuk

arah vertikal. Dial 3 dan dial 6 diletakkan pada jarak 1/41. dari tepi tumpuan, dial

3 untuk arah horizontal dan dial 6 untuk arah vertikal.

ITasil Pengujian disajikan dalam bentuk tabel sebagi berikut:

1. Kolom K1 dengan panjang 75 cm.

Tabel 5.1 Defleksi kolom K1

Beban Arah Horisontal 7 Arah Vertikal
(ton) | Diat | dia2 | dial3 | dial4 | dials | dialg
0 o 0 | 0 0 o 0
07 23 33 | 20 12 18 10

14 a1 a3 3 | 28 | 36 24

21 52 . 54 48 | 56 | 62 52
28 74 79 69 78 86 82
35 100 108 94 96 | 106 102
42 136 142 132 . 112 | 126 120
455 212 220 . 208 146 162 152
48 283 206 279 | 196 | 208 | 204
525 301 320 @ 294 202 216 212
56 364 354 | 332 243 265 246
525 384 396 . 378 | 234 | 256 276




6. Kolom komposit (KK6) dengan panjang 200 cm

a. Beban kritis

Tabel 3.13a Beban Kiritis KK6

; , Sampell | Sampel2 ' i Sampel3 ! Perrerata ;
f Per(ton) ’ 7.9 1 77 fL 7.5 f 7.7 f
b. Defleksi
Tabel 5.13b Detleksi KK6
 Beban | Arah-Horisontal ~ Arah Vertlkal
Ton | Diall f Dial2 | Diald | Diald |‘ Dial5 ; Dial6
0o 0o o 86 o 1 o 0
07 126 156 132 226 | 263 ‘ 2226
14 225 . 209 209 -325 -366 | -303
21 | 296 | 326 | 280 | -306 | -433 | -374
T 28 | 346 438 330 ~446 545 _424
3.5 412 526 396 512 -633 -490
42 | 476 698 460 -576 -805 | -554
26 | 5% 756 510 | 606 | 8635 | 604
56 ; 602 | 820 586 -702 -927 -680
6.3 | 638 960 682 -798 -1067 -776
7 756 1089 740 -856 -1156 -834
7.7 820 1126 804 -920 -1233 -898
! 7 } 960 1189 944 -1060 -1296 -1038
7. Kolom komposit (KK7) dengan panjang 325 cm

a. Beban kritis

Tabel 5.14a Beban Kritis KK 7

Sampell

Sampel2

Sampel3

Pcirerata

Per(ton)

{

|
7
P

6,3

5,6

6,3

i
|
i
!
|
|
I
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Hubungan tceangan kritis kolom pipa baja dengan nilai kelangsingan pada
(=3 g o o L=) o =4 I

tabel 5.18 juga dapat ditunjukkan dengan gambar 5.2, gambar 5.2 menunjukkan
hubungan tegangan krilis yang terjadi pada kolom silinder baja dengan nilai

kelangsingan kolom.
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Gambar 5.2. grafik tegangan kritis kolom pipa baja (Fer) fungsi klr

Dari grafik hubungan tcgangan kritis kolom pipa baja terlihat bahwa
tegangan kritis yvang terjadh semakin mengecil seiring dengan pertambahan nilai
kelangsingan kolom. scmakin langsing kolom maka kekuatan kolom akan turun.

Penurunan kekuatan kolom pipa baja diisi beton disebabkan karena
secmakin langsing kolom akan mengalami defleksi vang besar schingga kolom

hancur sebelum batas elastisnya tercapat.




Tabel 5.20 Tepangan kritis kolom komposit

 No j Sampel irr Kkl ll  For (Mpa) }
1 KK1 3554 1863103 |

2 ; KK2 I’ 17,39 ; 178.8841 !‘

3 KK3 ! 59,24 f 173212

4 I KK4 LT 1673415 ;

5| KKS5 ] 94,78 | 150.0361 ;
6 | KK6 118,48 ,’ 1269511
7 ‘ KK7 ;I 154,03 {f 103.8660 f

Hubungan antara nilai kelangsingan kir dengan (cgangan kritis kolom

pipa komposit baja beton (Fer) hasil pengujian kolom pipa komposit baja beton

pada tabel 5.20 dapat ditampilkan dalam bentuk grafik hubungan tcgangan kritis

kolom pipa komposit baja beton(Fer) tungsi kelangsingan (kl'r), dan ditunjukkan

pada gambar 5.4
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Gambar 5.4 grafik tegangan kritis kolom pipa komposit (Fer) fungsi Kl




